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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga Modul
Pembelajaran Matematika SMP Kelas VII dengan judul “ Pengembangan Modul Bahan Ajar Matematika
Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Kelas V11 Sekolah Menengah
Pertama Negeri 05 Kota Bengkulu.ini dapat tersusun dengan baik. Modul ini dirancang sebagai bahan ajar
yang mendukung proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan kontekstual, sesuai dengan
karakteristik serta kebutuhan peserta didik pada jenjang SMP.

Penyusunan modu Bahan Ajarl ini didasarkan pada pentingnya kemampuan literasi matematis di era
modern, di mana siswa tidak hanya dituntut mampu menghitung, tetapi juga memahami, menghubungkan, serta
menerapkan konsep matematika dalam berbagai situasi kehidupan nyata. Pendekatan Contextual Teaching and
Learning (CTL) yang digunakan dalam modul bahan ajar ini diharapkan dapat membantu siswa membangun

pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang dekat dengan dunia mereka.

Modul bahan ajar ini memuat rangkaian materi yang sistematis, aktivitas kontekstual, contoh soal, latihan
literasi matematis berbasis permasalahan sehari-hari, evaluasi, serta ruang refleksi untuk membantu siswa
mengenali perkembangan pemahamannya. Selain itu, modul ini juga memberikan ruang kreativitas bagi guru

untuk menyesuaikan pembelajaran sesuai karakter kelas masing-masing.

Penulis menyadari bahwa modul bahan ajar ini masih memiliki kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan
saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi perbaikan modul bahan ajar ini di masa
mendatang. Semoga modul bahan ajar ini dapat memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, maupun pihak
lain yang berkepentingan, serta dapat menjadi salah satu sumber belajar yang efektif untuk meningkatkan

literasi matematis siswa.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan
dalam penyusunan modul bahan ajar ini. Semoga modul ini dapat digunakan dengan sebaik-baiknya dan

memberi kontribusi positif dalam proses pembelajaran matematika di sekolah.
Bengkulu, Desember 2025
Yona Christiana
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1. Pendahuluan

Aljabar merupakan salah satu cabang utama dalam matematika yang memiliki peran penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir logis, simbolik, dan analitis peserta didik di jenjang Sekolah Menengah
Pertama (SMP). Secara historis, perkembangan aljabar tidak terlepas dari kontribusi ilmuwan Muslim pada
abad ke-9, khususnya Muhammad ibn Musa al-Khawarizmi, melalui karyanya Al-Kitab al-Mukhtashar fi Hisab
al-Jabr wa al-Mugabalah. Istilah aljabar sendiri berasal dari kata al-jabr yang bermakna menyambung atau
menyempurnakan, yang pada konteks matematika digunakan untuk menyelesaikan persamaan secara sistematis.
Seiring perkembangan zaman, aljabar menjadi fondasi penting bagi berbagai bidang ilmu, seperti sains,
teknologi, ekonomi, dan teknik.

Secara konseptual, aljabar didefinisikan sebagai cabang matematika yang menggunakan simbol, huruf,
dan bilangan untuk merepresentasikan hubungan kuantitatif serta menyelesaikan permasalahan yang bersifat
umum. Dalam pembelajaran di SMP, aljabar mencakup materi pokok seperti bentuk aljabar, unsur-unsur aljabar
(variabel, koefisien, dan konstanta), serta operasi aljabar yang meliputi penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar. Materi-materi tersebut menjadi dasar bagi pemahaman konsep matematika lanjutan, seperti persamaan,

fungsi, dan sistem persamaan.

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa menganggap aljabar sebagai materi yang
abstrak dan sulit dipahami karena penggunaan simbol-simbol yang belum sepenuhnya dikaitkan dengan
pengalaman nyata siswa. Kondisi ini berdampak pada rendahnya minat belajar dan kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah matematika. Oleh karena itu, modul ini disusun dengan menerapkan pendekatan
Contextual Teaching and Learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika

dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran aljabar juga bertujuan untuk meningkatkan literasi
matematis siswa. Literasi matematis tidak hanya menekankan kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup
kemampuan siswa dalam merumuskan masalah nyata ke dalam model matematika, menggunakan konsep dan
prosedur aljabar secara tepat, serta menafsirkan dan mengkomunikasikan hasil penyelesaian masalah. Dengan
demikian, melalui modul matematika berbasis kontekstual ini, siswa diharapkan tidak hanya memahami konsep
aljabar secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara kritis dan
reflektif.
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2. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari modul ini, siswa diharapkan mampu:

Menjelaskan pengertian bentuk aljabar secara tepat.
Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar, meliputi variabel, koefisien, dan konstanta.
Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dengan benar.

el

Menggunakan konsep aljabar untuk memodelkan dan menyelesaikan permasalahan kontekstual dalam
kehidupan sehari-hari.

5. Menunjukkan kemampuan literasi matematis melalui kemampuan:

1. merumuskan masalah ke dalam bentuk matematika,

2. menggunakan prosedur dan operasi aljabar secara tepat,

3. menafsirkan dan menjelaskan hasil penyelesaian masalah.

3. Apersepsi dan Motivasi

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan pemantik, seperti:

1. “Pernahkah kalian membeli beberapa jenis barang sekaligus dan menghitung total harganya?”

2. “Jika jumlah barang yang dibeli berubah, bagaimana cara menentukan total biayanya?”

Melalui diskusi singkat tersebut, guru mengarahkan siswa untuk menyadari bahwa permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan jual beli, dapat dinyatakan dalam bentuk matematika. Dari sini, siswa
diperkenalkan pada konsep aljabar sebagai alat untuk merepresentasikan dan menyelesaikan berbagai situasi

nyata secara sistematis.

4. Materi Pembelajaran

A. Pengertian Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang memuat huruf (variabel) untuk mewakili nilai yang

belum diketahui atau dapat berubah-ubah.
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Contoh bentuk aljabar:

1. 5x
2. 2a+7
3. 3p—4q

B. Unsur-Unsur Bentuk Aljabar
Bentuk aljabar terdiri atas beberapa unsur, yaitu:

1. Variabel, yaitu huruf yang melambangkan suatu nilai yang dapat berubah (misalnya x, y, a, b).
2. Konstanta, yaitu bilangan tetap yang tidak mengandung variabel.

3. Koefisien, yaitu bilangan yang mengalikan variabel.

Contoh:
Pada bentuk aljabar 7x — 3, diperoleh:

1. variabel = x
2. koefisien=7

3. konstanta = -3

C. Operasi pada Bentuk Aljabar

1. Penjumlahan Bentuk Aljabar

Pada penjumlahan aljabar, hanya suku sejenis yang dapat dijumlahkan. Contoh:
(3x + 5x) = 8x

2. Pengurangan Bentuk Aljabar

Pengurangan aljabar dilakukan dengan mengurangkan koefisien pada suku sejenis.
Contoh:
(7a—2a) =5a
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5. Aktivitas Kontekstual

Aktivitas 1: “Toko Sembako Ibu Dina”
Ibu Dina menjual paket sembako yang terdiri atas:

1. beras (x kg),
2. gula (2 kg),
3. minyak goreng (1 liter).

Jika harga beras Rp12.000 per kg, buatlah model matematika untuk menghitung total harga paket tersebut.
Panduan:

1. Nyatakan harga beras dalam bentuk 12.000x.
2. Tentukan harga gula dan minyak.

3. Jumlahkan seluruh komponen harga untuk memperoleh total biaya.
Aktivitas 2: “Langkah Kaki Menuju Sekolah”

Rafi berjalan ke sekolah setiap hari dengan kecepatan y langkah per menit. Jika ia berjalan selama 8 menit,

buatlah bentuk aljabar yang menyatakan jumlah langkah Rafi selama perjalanan tersebut.
6. Contoh Soal

1. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta dari bentuk aljabar berikut:
a.6x-9
b.3a+7
2. Sederhanakan bentuk aljabar berikut:
a. 3x + 8x
b. 7m—4m
3. Pada kegiatan jual beli, total biaya pembelian x kilogram apel dan 5 kilogram jeruk adalah sebagai
berikut:
1. harga apel = Rp20.000/kg
2. harga jeruk = Rp15.000/kg

Buatlah model matematika untuk menentukan total biaya pembelian tersebut.
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7. Latihan Literasi Matematis (Soal Kontekstual)
Soal 1 — “Tabungan Mingguan”

Dina menabung sebesar a ribu rupiah setiap minggu. Setelah 12 minggu, tentukan besar tabungan Dina.

Tuliskan model matematika dan jelaskan arti variabel yang digunakan.
Soal 2 — “Waktu Belajar”

a. Raka belajar matematika selama (2x + 15) menit dan belajar IPA selama (x — 5) menit.
Tentukan total waktu belajar Raka dalam bentuk aljabar.

b. Jika x = 20, hitung total waktu belajar Raka.
8. Refleksi
Tuliskan hal-hal berikut secara jujur dan singkat:

1. Konsep apa yang paling kamu pahami setelah mempelajari modul ini?
2. Bagian mana yang masih kamu anggap sulit?

3. Apa langkah yang akan kamu lakukan untuk meningkatkan pemahamanmu?
9. Evaluasi

1. Tentukan mana yang merupakan bentuk aljabar berikut:
a.4x-2
b. 15
cy+7
d.3+(8x2)
2. Tentukan hasil dari:
a. 9x — 3x
b. 7a + 2a
3. Suatu kotak berisi x kelereng merah dan 12 kelereng biru. Tuliskan bentuk aljabar yang menyatakan

jumlah seluruh kelereng di dalam kotak tersebut.
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10. Kunci Jawaban
1. Penjumlahan Aljabar
Hanya suku sejenis yang dapat dijumlahkan.
3X+5X=8x3X + 5x = 8x3x+5x=8x
2. Pengurangan Aljabar
7a—2a=5a7a - 2a = 5a7a—2a=5a
3. Aktivitas Kontekstual — Kunci Jawaban
Aktivitas 1: “Toko Sembako Ibu Dina”
Diketahui paket sembako berisi:

o Beras = xxx kg — harga = 12.000x

e Gula=2 kg — harga =2 x 14.000 (jika tanpa harga, gunakan simbol)
(karena soal tidak memberi harga gula dan minyak, biasanya dibiarkan sebagai simbol — tetapi jika

mengikuti panduan soal, hanya harga beras dihitung)

Namun sesuai panduan soal, hanya harga beras memiliki nilai, sesdangkan komponen lain dijumlahkan

sebagai bentuk aljabar.

Model matematika total harga paket:

Total harga=12.000x+harga gula+harga minyak

{Total harga} = 12.000x + {harga gula} + {hargaminyak}Total harga=12.000x+harga gula+harga minyak
Karena harga gula dan minyak tidak diberikan, bentuk aljabar akhirnya menjadi:
12.000x+hg+hm{12.000x + h_g + h_m}12.000x+hg+hm

Jika diasumsikan hanya komponen beras yang dihitung (sesuai panduan), maka:

12.000x{12.000x}12.000x

Aktivitas 2: “Langkah Kaki Menuju Sekolah”

o arisanyang tidak diperebutkan adalah ilmu i:} M
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Rafi melangkah y langkah per menit.

la berjalan selama 8 menit.

Bentuk aljabar total langkah:

Total langkah=yx8=8y{Total langkah} =y 8 =8yTotal langkah=yx8=8y 8y{8y}8y

KUNCI JAWABAN:

1. Tentukan variabel, koefisien, dan konstanta
a.6x-9

e Variabel : x

o Koefisien : 6

« Konstanta : -9
b.3a+7

e Variabel : a

o Koefisien : 3

o Konstanta : 7
2. Sederhanakan bentuk aljabar
a. 3x + 8x
3X+8x=11x3X + 8x = 11x3x+8x=11x
b. 7m—-4m
7m—4m=3m7m - 4m = 3m7m—4m=3m
3. Soal Kontekstual — Jual Beli Buah
Diketahui:

e Harga apel = 20.000 per kg

e Harga jeruk = 15.000 per kg

’.Warisan yang tidak diperebutkan-adalah ilmu
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e Jumlah apel = x kg
e Jumlah jeruk =5 kg
Model matematika total biaya pembelian:

Total biaya=20.000x+15.000(5){Total biaya} = 20.000x + 15.000(5) Total biaya=20.000x+15.000(5)
=20.000x+75.000= 20.000x + 75.000=20.000x+75.000

.Warisaﬁ yang tidak diperebutkan-adalah ilmu




01®

Ilustrasi 1

Pak Made memanen jeruk dengan hasil 5 keranjang penuh
dan sisanya 7 jeruk di luar keranjang. Dengan asumsi
banyaknya jeruk pada setiap keranjang adalah sama,
bagaimana menentukan banyak jeruk dalam bentuk
aljabar?

Setelah memahami ilustrasi 1 di atas, diketahui bahwa

< D hasil panen jeruk sebanyak 5 keranjang penuh dan sisanya
< P D 7 jeruk di luar keranjang. Lalu, langkah apa yang kamu
> > ambil untuk menyelesaikan masalah tersebut?

@ Langkah- langkah:
Gambar 1.1 : Buah jeruk
1. Membuatpemisalan
2. Mengubah ke bentuk
matematika (Bentuk

Penyelesaian : Aljabar)

Dari penyelesaian yang kamu lakukan, tentunya kamu sudah mendapatkan bentuk aljabar yang sesuai,
yaitu 5 ... + 7 (isi sesuai bentuk aljabar yang kamu peroleh).




Dengan mengikuti langkah pada ilustrasi sebelumnya, selesaikan ilustrasi 2
berikut!

Ilustrasi 2

Hari ini Siska dan Amel bermain kelereng bersama. Siska
membawa 3 kotak berisi kelereng, 2 toples berisi kelereng dan

S @ :’5{ ”\ 2 buah kelereng di luar kotak dan toples. Sedangkan Amel

B ?J'C(E ( b RN membawa 4 kotak berisi kelereng, 1 toples berisi kelereng dan
$4: ofe ¢ (\\ 19 \(E\M: 3 buah kelereng di luar kotak dan toples. Tentukan bentuk

@ e 5 i L vyt B TR aljabar dari kelereng yang dibawa Siska dan Amel?

Asumsi: Jumlah kelereng setiap kotak dan setiap toples

Gambar 1.2 : Bermain Kelereng masing-masing adalah sama

Penyelesaian :

Nama | Barang yang dibawa Bentuk Aljabar

Siska ’ "
, - 2 3.+2..42

=



Nama [Barangyang dibawa [Bentuk Aljabar

4 ..

-
’ 1.. T..+1..+3

IAmel

"\

©no

Dari ilustrasi yang telah kamu pelajari di atas, kamu mendapatkan beberapa bentuk

Koefisien Koefisien Konstanta 414 VARIABEL maka ada

1
i
i
1‘ Iil : KOEFISIEN (Pasangan Serasi),
7X - 5y 2 i KONSTANTA tetap jomblo
1
i
1

¥ ~O
Variabel Variabe}' . ,.

aljabar, selanjutnya ayo mempelajari unsur-unsur bentuk aljabar!




Unsur-Unsur Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah gabungan antara huruf dan angka yang dihubungkan oleh
operasi hitung seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Contoh:

5x+3,7a—2b+9,4m25x + 3, 7a- 2b + 9, \quad 4m”"25x+3,7a—2b+9,4m2
Unsur-Unsur Penting

1. Variabel (peubah)
a. Lambang huruf yang nilainya dapat berubah.
b. Contoh: x,y,a,bx, vy, a, bx,y,a,b
2. Koefisien
a. Bilangan yang mengalikan variabel.
b. Pada 5x5x5x, koefisiennya adalah 5.
3. Konstanta
a. Bilangan yang tidak mengandung variabel.
b. Pada 3x+73x + 73x+7, konstanta = 7.
4. Suku
a. Bagian dari bentuk aljabar yang dipisahkan oleh tanda “+” atau “-".
b. Pada 4x+3y—84x + 3y - 84x+3y—8, sukunya adalah 4x, 3y, dan —8.
5. Suku Sejenis
a. Suku yang memiliki variabel dan pangkat variabel yang sama.
b. Contoh: 3x3x3x, 8x8x8x adalah suku sejenis.

c. 4adada dan 4a24a”24a2 bukan suku sejenis.
2. Operasi Hitung Bentuk Aljabar

A. Penjumlahan dan Pengurangan

e Hanya dapat dilakukan pada suku sejenis.

Contoh:
® g---\ ,-E Lw




1.
3x+5x=8x3X + 5x = 8x3x+5x=8x
2.

7a—2a+5=5a+57a - 2a+ 5= 5a+ 57a—2a+5=5a+5

B. Perkalian Bentuk Aljabar
Aturan:

o Kalikan koefisiennya.
o Tambahkan pangkat variabelnya.

Contoh:
1.

3X-2X=6X23X 2X = 6X"23X-2X=6X2
2.

4a-(—3b)=—12abda (-3b) = -12abda-(—3b)=—12ab

C. Perkalian Dua Bentuk Aljabar (Sifat Distributif)

1. Perkalian satu suku dengan dua suku
3X(2x+4)=6x2+12x3X(2X + 4) = 6x"2 + 12x3X(2X+4)=6Xx2+12X
2. Perkalian dua suku dengan dua suku (FOIL)
(a+3)(at5)(a + 3)(a + 5)(a+3)(a+5)

= a2+5a+3a+15a"2 + 5a + 3a + 15a2+5a+3a+15
= a2+8a+15a"2 + 8a + 15a2+8a+15

D. Pembagian Bentuk Aljabar

Contoh:




12x3=4x{12x}{3} = 4x312x=4x 15a25a=3a{15a"2}{5a} = 3a5al5a2=3a

3. Faktorisasi Bentuk Aljabar

Faktorisasi adalah mengubah bentuk penjumlahan menjadi bentuk perkalian
(kebalikan dari ekspansi).

A. Mengeluarkan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB)
Contoh:

6x+12=6(x+2)6X + 12 = 6(X + 2)6x+12=6(x+2)

B. Faktorisasi Bentuk Dua Suku (Selisih Dua Kuadrat)
Bentuk Umum:

a2-b2=(a—b)(at+b)a’2 - b2 = (a - b)(a + b)a2—b2=(a—b)(a+b)
Contoh:

x2—16=(x—4)(x+4)x"2 - 16 = (X - 4)(x + 4)x2—16=(x—4)(x+4)

C. Faktorisasi Bentuk Tiga Suku (Trinomial)
Bentuk umum:

X2+bx+cx"2 + bx + cx2+bx+c

Carilah dua bilangan yang:

e jumlahnya="hb
e hasil kalinya=c

Contoh:
X2+7TX+10X"2 + 7x + 10x2+7x+10

Dua bilangan: 5dan2 — (5+2=7,5x2=10)
Maka:




X2+7x+10=(X+5)(x+2)x"2 + 7x + 10 = (X + 5)(X + 2)x2+7x+10=(x+5)(x+2)

4. Contoh Soal dan Pembahasan Singkat
1. Tentukan koefisien dan konstanta dari 8x—58x - 58x—5

e Koefisien=8
« Konstanta = -5

2. Sederhanakan: 4a+7a—34a + 7a - 34a+7a-3
4at+7a—3=11a—34a+ 7a - 3= 1la- 34a+7a—3=11a—3

3. Hitung: 2x(3x+4)2x(3x + 4)2x(3x+4)
2X(3x+4)=6x2+8x2Xx(3x + 4) = 6x2 + 8x2X(3x+4)=6x2+8X
4. Faktorkan: 9y—39y - 39y-3

FPB =3

9y—3=3(3y—1)9y - 3=3(3y - 1)9y—3=3(3y-1)

5. Faktorkan: x2+9x+20x"2 + 9x + 20x2+9x+20
Bilangan: 4 dan 5

X2+9x+20=(x+4)(Xx+5)x"2 + 9x + 20 = (X + 4)(X + 5)x2+9x+20=(x+4)(x+5)




Lembar Validasi Dosen dan Guru

A. Lembar Validasi Dosen
Identitas Validator

Nama:
Institusi:
Bidang Keahlian:
Tanggal:
Aspek yang Dinilai
No Aspek Indikator Skor (1-4)
1  Kesesuaian materi sesuai KI-KD, akurat
2  Kedalaman materi sesuai level siswa
3  Keterpaduan CTL kontekstual, autentik
4  Kelengkapan contoh, latihan, evaluasi
5  Pengembangan literasi matematis soal HOTS, konteks
6  Kebenaran matematis tidak ada kesalahan konsep
Catatan:

Skala Penilaian:
4 = Sangat Baik

3 =Baik

2 = Cukup

1 = Kurang
Kesimpulan:

Layak / Layak dengan perbaikan / Tidak layak




B. Lembar Validasi Guru / Praktisi

Identitas Validator

Nama:

Instansi:

Mapel:

Aspek yang Dinilai

No |Aspek Indikator Skor Catatan
1 |Kebahasaan jelas, komunikatif

2 [Penyajian sistematis, menarik

3 |Keterbacaan sesuai usia siswa

4 |Kepraktisan mudah digunakan di kelas

5 |Kontekstual relevan dengan kehidupan siswa
6 [Waktu pembelajaran sesuai alokasi jam pelajaran




MODUL BAHAN AJAR
SETELAH REVISI

o)

MODUL PEMBELAJARAN ALJABAR KELAS VII

MODUL BAHAN AJAR MATEMATIKA
ALJABAR
BERBASIS KONTEKSTUAL

UNTUK MENINGKATKAN LITERASI MATEMATIS
SISWA SMP KELAS VI

DisusunOleh : Yona Christiana

PROGRAM STUDI MAGISTER PEDAGOGI
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BENGKULU
TAHUN 2026

e

‘.“Warfsaﬂyang Tidak-diperebutkan-adalah llmu - Modul n P
- \_‘_—_’/



KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Esa atas segala rahmat dan karunia-Nya
sehingga Modul Pembelajaran Matematika SMP Kelas VII dengan judul “ Pengembangan
Modul Bahan Ajar Matematika Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi
Matematis Siswa Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Kota Bengkulu”.ini
dapat tersusun dengan baik. Modul ini dirancang sebagai bahan ajar yang mendukung
proses pembelajaran matematika yang lebih bermakna dan kontekstual, sesuai dengan
karakteristik serta kebutuhan peserta didik pada jenjang SMP.

Penyusunan modul Bahan Ajar ini didasarkan pada pentingnya kemampuan literasi
matematis di era modern, di mana siswa tidak hanya dituntut mampu menghitung, tetapi
juga memahami, menghubungkan, serta menerapkan konsep matematika dalam berbagai
situasi kehidupan nyata. Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) yang
digunakan dalam modul bahan ajar ini diharapkan dapat membantu siswa membangun
pemahaman konsep secara lebih mendalam melalui pengalaman belajar yang dekat dengan
dunia mereka.

Modul bahan ajar ini memuat rangkaian materi yang sistematis, aktivitas
kontekstual, contoh soal, latihan literasi matematis berbasis permasalahan sehari-hari,
evaluasi, serta ruang refleksi untuk membantu siswa mengenali perkembangan
pemahamannya. Selain itu, modul ini juga memberikan ruang kreativitas bagi guru untuk
menyesuaikan pembelajaran sesuai karakter kelas masing-masing.

Penulis menyadari bahwa modul bahan ajar ini masih memiliki kekurangan. Oleh
karena itu, kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan demi
perbaikan modul bahan ajar ini di masa mendatang. Semoga modul bahan ajar ini dapat
memberikan manfaat bagi guru, peserta didik, maupun pihak lain yang berkepentingan,
serta dapat menjadi salah satu sumber belajar yang efektif untuk meningkatkan literasi
matematis siswa.

Akhirnya, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
memberikan dukungan dalam penyusunan modul bahan ajar ini. Semoga modul ini dapat
digunakan dengan sebaik-baiknya dan memberi kontribusi positif dalam proses
pembelajaran matematika di sekolah.

Bengkulu, Desember 2026

Yona Christiana
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1. Pendahuluan

Aljabar merupakan salah satu cabang utama dalam matematika yang memiliki peran
penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, simbolik, dan analitis peserta
didik di jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP). Secara historis, perkembangan aljabar
tidak terlepas dari kontribusi ilmuwan Muslim pada abad ke-9, khususnya Muhammad ibn
Musa al-Khawarizmi, melalui karyanya Al-Kitab al-Mukhtashar fi Hisab al-Jabr wa al-
Mugabalah. Istilah aljabar sendiri berasal dari kata al-jabr yang bermakna menyambung
atau menyempurnakan, yang pada konteks matematika digunakan untuk menyelesaikan
persamaan secara sistematis. Seiring perkembangan zaman, aljabar menjadi fondasi

penting bagi berbagai bidang ilmu, seperti sains, teknologi, ekonomi, dan teknik.

Secara konseptual, aljabar didefinisikan sebagai cabang matematika yang
menggunakan simbol, huruf, dan bilangan untuk merepresentasikan hubungan kuantitatif
serta menyelesaikan permasalahan yang bersifat umum. Dalam pembelajaran di SMP,
aljabar mencakup materi pokok seperti bentuk aljabar, unsur-unsur aljabar (variabel,
koefisien, dan konstanta), serta operasi aljabar yang meliputi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar. Materi-materi tersebut menjadi dasar bagi pemahaman konsep

matematika lanjutan, seperti persamaan, fungsi, dan sistem persamaan.

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa menganggap aljabar
sebagai materi yang abstrak dan sulit dipahami karena penggunaan simbol-simbol yang
belum sepenuhnya dikaitkan dengan pengalaman nyata siswa. Kondisi ini berdampak pada
rendahnya minat belajar dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika.
Oleh karena itu, modul ini disusun dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching
and Learning (CTL), yaitu pendekatan pembelajaran yang mengaitkan konsep matematika

dengan konteks kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna.

Penerapan pendekatan CTL dalam pembelajaran aljabar juga bertujuan untuk
meningkatkan literasi matematis siswa. Literasi matematis tidak hanya menekankan
kemampuan menghitung, tetapi juga mencakup kemampuan siswa dalam merumuskan
masalah nyata ke dalam model matematika, menggunakan konsep dan prosedur aljabar
secara tepat, serta menafsirkan dan mengkomunikasikan hasil penyelesaian masalah.

Dengan demikian, melalui modul matematika berbasis kontekstual ini, siswa diharapkan
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tidak hanya memahami konsep aljabar secara teoritis, tetapi juga mampu

mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari secara kritis dan reflektif.

2. Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari modul ini, siswa diharapkan mampu:

1. Menjelaskan pengertian bentuk aljabar secara tepat.
2. Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar, meliputi variabel, koefisien, dan
konstanta.
3. Melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar dengan
benar.
4. Menggunakan konsep aljabar untuk memodelkan dan menyelesaikan permasalahan
kontekstual dalam kehidupan sehari-hari.
5. Menunjukkan kemampuan literasi matematis melalui kemampuan:
1. merumuskan masalah ke dalam bentuk matematika,
2. menggunakan prosedur dan operasi aljabar secara tepat,

3. menafsirkan dan menjelaskan hasil penyelesaian masalah.

3. Apersepsi dan Motivasi
Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan pertanyaan pemantik, seperti:

1. “Pernahkah kalian membeli beberapa jenis barang sekaligus dan menghitung total
harganya?”
2. “Jika jumlah barang yang dibeli berubah, bagaimana cara menentukan total

biayanya?”

Melalui diskusi singkat tersebut, guru mengarahkan siswa untuk menyadari bahwa
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari, seperti kegiatan jual beli, dapat dinyatakan
dalam bentuk matematika. Dari sini, siswa diperkenalkan pada konsep aljabar sebagai alat

untuk merepresentasikan dan menyelesaikan berbagai situasi nyata secara sistematis.
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4. Materi Pembelajaran

A. Pengertian Bentuk Aljabar

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika yang memuat huruf (variabel) untuk
mewakili nilai yang belum diketahui atau dapat berubah-ubah.

Salin Tautan di Google untuk infografis

Aljabar: Infografis -> sandbox:/mnt/data/Infografis_Aljabar.pdf

SOAL :
1. Tema Kontekstual: Jeruk di Toko Bu Rani

a. Level Literasi 1 — Memahami Masalah Kontekstual (Cerita Nyata)

e Indikator Literasi: Memahami informasi, mengidentifikasi kuantitas.
e Soal 1 (Cerita Konkret): Bu Rani membeli 3 jeruk di pasar. Kemudian ia membeli

lagi 2 jeruk.
a. Berapa jumlah jeruk Bu Rani sekarang?
b. Jelaskan dengan kalimat sendiri bagaimana kamu mendapatkan jawabannya.

e Tujuan: Siswa memahami situasi nyata tanpa simbol.

b. Level Literasi 2 — Representasi Visual (Gambar Jeruk)

e Indikator Literasi: Mengubah cerita ke representasi visual.

e Soal 2 (Gambar) : Perhatikan gambar berikut

(guru menampilkan gambar @@Q.:Q@ ).

a. Berapa jumlah seluruh jeruk pada gambar?
b. Hubungkan gambar tersebut dengan cerita pada soal sebelumnya.

e Tujuan: Siswa mengaitkan konteks dengan visual.
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c. Level Literasi 3 — Representasi Simbolik Awal (Bulatan Q)

Indikator Literasi: Transisi dari visual ke simbol.
Soal 3 (Model Bulatan): Setiap 1 jeruk digambarkan dengan 1 bulatan (O).

. @Q@Q@Q@Q@~» 00000

a. Gambarkan 3 jeruk dan 2 jeruk dalam bentuk bulatan.

b. Tuliskan penjumlahan bulatan tersebut.

Jawaban yang diharapkan: OOQO + OO = QOQO0QO

Tujuan: Siswa mulai mengenal abstraksi sederhana.

d. Level Literasi 4 — Pengenalan Variabel

Indikator Literasi: Menggunakan simbol matematika (variabel).

Soal 4 (Variabel): Misalkan 1 jeruk dilambangkan dengan Xx.

a. Tuliskan banyak jeruk pada cerita Bu Rani dalam bentuk aljabar.

b. Sederhanakan bentuk aljabar tersebut.

Jawaban: 3x + 2x = 5x

Tujuan: Siswa memahami makna variabel sebagai pengganti objek nyata.

e. Level Literasi 5 — Penalaran dan Generalisasi

e Indikator Literasi: Menalar, menyimpulkan, dan menggeneralisasi.
e Soal 5 (Reflektif):

a. Mengapa 3x + 2x dapat dijumlahkan?

b. Jika Bu Rani membeli x jeruk setiap hari selama 5 hari, tuliskan bentuk

aljabarnya.

c. Jelaskan arti bentuk aljabar tersebut dalam konteks cerita.
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e Tujuan: Siswa memahami alasan matematis, bukan sekadar prosedur.
2. Konteks: Pembelian di Toko Buku.

Level 1: Menemukan (Persamaan Linear Satu Variabel)

Soal 1: Budi membeli 5 buah buku tulis yang sama jenisnya di toko buku “Pintar”.la
membayar dengan uang Rp. 50.000 dan mendapatkan kembalian sebesar Rp
12.500.

Pertanyaan: Tentukan harga satu buku tulis menggunakan Variabel dan buatlah
persamaan aljabar yang sesuai dengan situasi di atas dan tentukan harga satuan
buah buku tersebut!

Tujuan: Siswa bisa memisalkan harga satuan buku dengan variabel
Level 2: Menafsirkan (Pola Bilangan)
Konteks: Penataan Buku di Rak Perpustakaan.

Soal 2: Seorang pustakawan menata buku-buku dirak pajangan.Di rak paling atas (rak
pertama) terdapat 8 buku.Karena desain rak yang melebar kebawah ,(rak ke dua) berisi
12 buku,dan (rak ketiga) berisi 16 buku,dan seterusnya dengan penambahan jumlah

buku yang tetap.
Pertanyaan: Hitunglah berapa banyak buku yang ada pada rak kesepuluh?

Tujuan: Siswa dapat menentukan jumlah buku pada arak tertentu.dan dapat

menentukan

rumus Suku ke-n( Un).

Level 3: Menganalisi (pola Geometri)
Konteks: Koleksi buku komik dan Novel
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Soal 3: Santi memiliki koleksi buku sebanyak 40 buah yang terdiri dari komik dan

novel.
Jumlah buku komik Santi adalah 6 buah,lebih banyak dari buku novelnya.

Pertanyaan:Berapa banyak masing-masing buku komik dan buku novel yang dimiliki

santi?

Tujuan: Siswa dapat menggunakan metode Aljabar untuk menentukan banyak

masing-masing buku komik dan buku novel yang dimiliki santi!
Level 4 : HOTS (Hing Order Thinking Skills)
Konteks:Strategi membaca buku (Analisi dan Evaluasi
Soal 4: Andi dan maya sedang membaca buku yang sama dengan tebal 300 halaman.

e Andi: Sudah membaca 60 halaman dan berencana membaca 20 halaman setiap

hari berikutnya.

e Maya: Baru mulai membaca hari ini (0 halaman) namun ia sangat cepat,ia

berencan membaca 30 halaman setiap harinya.
Pertanyaan:

1. Buatlah persamaan aljabar untuk jumlah total halamn yang telah dibaca
Andi (A)

dan Maya (M) setelah t hari.

2. Setelah berapa harikah jumlah halaman yang dibaca Maya akan tepat
menyamai jumlah halaman yang dibaca Andi?

3. a. Siapa yang akan menyelesaikan buku tersebut terlebih dahulu?

b. Berikan penjelasan logis, berdasarkan perhitungan aljabarmu!

- Warisan-yang tidak diperebutkan adalah ilmu g E %,[M
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Gambar 1.3: Buah jeruk

Pak Made memanen jeruk dengan hasil 5 keranjang penuh dan sisanya 7 jeruk di
luar keranjang. Dengan asumsi banyaknya jeruk pada setiap keranjang adalah sama,
bagaimana menentukan banyak jeruk dalam bentuk aljabar?

Setelah memahami gambar , diketahui bahwa hasil panen jeruk sebanyak 5
keranjang penuh dan sisanya 7 jeruk di luar keranjang. Lalu, langkah apa yang kamu
ambil untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Penyelesaian :

e Langkah- langkah:

1. Membuatpemisalan

2. Mengubah ke bentuk
matematika (Bentuk
Aljabar)

Dari penyelesaian yang kamu lakukan, tentunya kamu sudah mendapatkan bentuk
aljabar yang sesuai, yaitu 5 ... + 7

(isi sesuai bentuk aljabar yang kamu peroleh).

. Warisan-yang tidak diperebutkan adalah ilmu g ~Moda




4. Refleksi

Tuliskan hal-hal berikut secara jujur dan singkat:

1. Konsep apa yang paling kamu pahami setelah mempelajari modul ini?
2. Bagian mana yang masih kamu anggap sulit?
3. Apa langkah yang akan kamu lakukan untuk meningkatkan pemahamanmu?

: Warisan-yang-tidak diperebutkan adalah ilmu _‘g- E M
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Validasi Ahli Materi

Z

T Pernyataan

Skala Likert

Aspek Self Intruction

Tujuan  pembelajaran  sesuai dcngan\

kompetensi yang ada pada (KI) dan (KD)
Materi pada modul sesuai dengan KI dan
KD

dengan mudah oleh siswa

llustrasi disajikan sesuai dengan muatan
materi dalam modul

Materi yang disajikan dapat dipahami\ \
Permasalahan  yang  disajikan  dapat \

dikaitkan dengan konteks tugas

dan lingkungan siswa

Bahasa yang digunakan dalam modul\ \ \/
mudah dipahami oleh siswa \

Aspek Self Contained

kompetensi inti dan kompetensi dasar

Kecocokan  materi  modul  dengan \ \

Kompetensi materi yang disajikan memuat
unit kompetensi inti dan kompetensi dasar

Aspek Stand Alone \

Materi modul dapat dipelajari dengan baik \ \ \

10.

NV
Materi modul dapat dipelajari dengan
bantuan media lain \/

Aspek adaptive

11.

perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi

Materi dalam modul sesuai dengan \ \ \

Aspek user friendly \ \

12;

Materi modul dapat diajar dimana saja dan
kapan saja

13.

Aspek kontekstual \ \

Keterkaitan antara materi yang diajarkan
dengan situasi duinia nyata siswa
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18.

ﬁemampuan mendorong siswa membua} R
ubungan antarg pengetahuan yang dimiliki
+'SWa dengan penerapannya dalam

\%ﬁ-haﬁ

€mahamapn membepalajari dengan
menghungkan berbagai pengalaman dan

T6..-%amansiswa

Inquiry (Kegiatan bertanya sekaligus
Menemukan masalah masalah yang muncul

?wasan materi)

Merangsang siswa untuk menemukan
masalah — masalah yang muncul dalam

| Pembahasan materi.

Mendorong siswa kooperatif dalam belajar

dan akan berperan aktif dalam proses
pembelajaran

19

21

20

Berupa pertanyaan langsung atau catatan
lentang berbagai hal yang diperoleh siswa

Memberikan kemampuan siswa untuk

menyelesaikan tugas-tugas, masalah dan
mendemonstrasikan kemampuan nya

mengatur dirinya sendiri, bekerja secara

individu dan kelompok, serta membangun
minat dalam belajar.

Memberikan kemampuan siswa untuk dapat

22

Membangun siswa untuk dapat
menghungkan antara lingkungan sekolah
dengan konteks luar lingkungan sekolah

23

Melatih siswa bekerja secara kelompok
dengan baik

24

pemahaman mendalam

Melatih siswa untuk berfikir secara kritis dan

25

mampu mencapai standar tinggi dengan
pemahaman nya

Melatih siswa untuk dapat mengetahui dan
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|
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Validasi Ahli Materi
~\ B
No. Pesnystang Skala Likert
o e
LA A iV
Aspek Self Intruction PRI
I | Tujuan pembelajaran  sesuai  dengan \/
kompetensi yang ada pada (KI) dan (KD) o [V
2. | Materi pada modul sesuai dengan KI dan ‘/
KD
3. |Materi yang disajikan dapat dipahami v
dengan mudah oleh siswa
4. | Iustrasi disajikan sesuai dengan muatan ‘/
materi dalam modul
5. |Permasalahan  yang disajikan  dapat
dikaitkan dengan konteks tugas V
dan lingkungan siswa
6. |Bahasa yang digunakan dalam modul W
mudah dipahami oleh siswa
Aspek Self Contained
7. |Kecocokan materi modul  dengan V
kompetensi inti dan kompetensi dasar
8. | Kompetensi materi yang disajikan memuat \/
unit kompetensi inti dan kompetensi dasar
Aspek Stand Alone
9. | Materi modul dapat dipelajari dengan baik \/
10. | Materi modul dapat dipelajari dengan \/
bantuan media lain
Aspek adaptive
11. | Materi dalam modul sesuai dengan \/
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi
Aspek user friendly
12. | Materi modul dapat diajar dimana saja dan \/
kapan saja ;
Aspek kontekstual
13, | Keterkaitan antara materi yang diajarkan
dengan situasi duinia nyata siswa
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E:;ma}l:aman membepalajari dengan
Nghungkan berbagai pengalaman dan
— | PMahaman siswa

Inquiry (Kegiatan bertanya sekaligus
menemukan masalah masalah yang muncul

—N%Man materi)

17. | Merangsang siswa untuk menemukan
masalah — masalah yang muncul dalam
pembahasan materi,

18. | Mendorong siswa kooperatif dalam belajar
dan akan berperan aktif dalam proses

pembelajaran

19 | Berupa pertanyaan langsung atau catatan
tentang berbagai hal yang diperoleh siswa

20 | Memberikan kemampuan siswa untuk
menyelesaikan tugas-tugas, masalah dan
mendemonstrasikan kemampuan nya

21 | Memberikan kemampuan siswa untuk dapat
mengatur dirinya sendiri, bekerja secara
individu dan kelompok, serta membangun
minat dalam belajar.

22 | Membangun siswa untuk dapat
menghungkan antara lingkungan sekolah

dengan konteks luar lingkungan sekolah

23 | Melatih siswa bekerja secara kelompok
dengan baik

24 | Melatih siswa untuk berfikir secara kritis dan
pemahaman mendalam

25 | Melatih siswa untuk dapat mengetahui dan
mampu mencapai standar tinggi dengan

4

pemahaman nya
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Instansi: SMp Akgeri o5 Iota Bengtule
f Mapel: Matemab ke
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Sl
No m Indikator
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1 |Kebahasaan

\Skor Catatan

jelas, komunikatif

2 |Penyajian

sistematis, menarik

3 |Keterbacaan sesuai usia siswa

4 [Kepraktisan mudah digunakan di kelas

5 |Kontekstual relevan dengan kehidupan siswa

6 [Waktu pembelajaran

&~

sesuai alokasi jam pelajaran

L3

Bengkulu, @ Januari 2026
Validator
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(0736) 22765
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Lampiran : 1 Berkas
Hal

: Permohonan Validator

Kepada Yth Dr. Risnanosanti, M.Pd
Di

Bengkulu

Assalamualaikum Wr. Wb ja-Nya kepada kita
. karunia-

Teriring salam semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat dan

semua dalam beraktivitas. ini kami sampaikan
. i surat Int

Dalam rangka penyelesaian proposal tesis mahasiswa, maka melalui su

i iti is mahasiswa berikut ini:
permohonan dan kesediaan Ibu untuk menjadi Validator penelitian tesis m

Nama ¢ Yona Christiana
NPM 1 2486110017
Program Studi : Pedagogi
. i | Untuk
Judul Tesis . Pengembangan Modul Matematika Berbasis Kontekstua

Meningkatkan Literasi Matematis Siswa .SMPN 5 I‘((ot? E:;g;:: Rl
Demikianlah surat permohonan ini kami sampaikan. Atas perhatian dan kerja

ucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

@ umb.ac.id @ um bengkulu o um bengkulu
humas@umb.ac.id @ umbengkulu © umbty
@ 0822-3546-1991 o um bengkulu @ Radio Jazirah FM 104,3 M.Hz



e

%

@ Kampus| a
m S
i Ball, Kampung Bali, T
y e 4 » TelukSegara, Kot
@ fkip.umb.ac.id para, Kota Bengkulu, 38119

UNIVERSITA

S MUHA

FA M

KULTAS KEGURUAN DAN |Lm|ﬁlz:|!>ﬁ:xs S
N

2 // 22765
(<}

(0736)
0736) 26161

@ fkip@umb.ac.id

Nomor
:075/S2/DF
Lampiran .01/11.3.AU/C/202
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Hal 1 Berkas

: Permohonan lzin Penelitian

Kepada Yth. Ke
= pala Sekolah SMPN 5 Kota Bengkulu
Bengkulu

Assalamualaikum Wr. Wb
Teriring salam semo

: ga Allah SWT i i
kita semua dalam beraktivitas ST ke einiie gl
Dalam :
&b S;?:g:i memperoleh data penelitian untuk penyusu
mahasi paigan permohonan kepada Bapak/Ibu agar dapat memberi

ahasiswa kami sebagai berikut:

dan karunia-Nya kepada

maka melalui surat ini

nan tesis,
kan izin penelitian

Nama . Yona Christiana
NPM . 2486110017
Prodi . Magister pedagogi
Fakultas : KIP
Untuk melakukan penelitian dengan judul tesis:
Ajar Matematika Berbasis Kontekstual Untuk

“pengembangan Modul Bahan

Meningkatkan Literasi Matematis siswa Kelas VII SMPN 5 Kota Bengkulu”

Adapun kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan sebagali perikut:
Tempat Penelitian . SMPN 5 Kota Bengkulu

Objek penelitian Siswa

Lama Penelitian .+ 1Bulan
Sebagai bahan pertimbangan Bapak/lbu persama ini

lah disetujui oleh dosen pembimbing.
ang

kami lampirkan proposal tesis

mahasiswa yang te
pemikianiah surat permohonan ini kami sampaikan. Atas bantuan dan kerjasamanya Y
baik kami ucapkan terimakasih. e
RE Januari 2026
Hidayat, M Pd
01089141

@ umb.ac.id um bengkulu o um bengkulu

humas@umb.ac.id um bengkulu @ umv SR
® 0822-3546-1991 a um pengkulu @ Radio Jazirah F 3MMHz



PEM
DINAS PEE;]{INTAH KOTA BENGKULU
SEKOLAH MERTIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
ENGAH PERTAMA NEGERI 5

Jalan R.E. M AI.(REDITASI A
-E. Martadinata I Kel. Pagar Dewa, Kota Bengkulu

pon (0736) 51018 Pos-cl: smpncgeriSkolnbcngkulu@gmnﬂ.com

S

U
RAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 421.2/101/SMPN5/2026

Yang bertanda tangan di bawah ini:

nz.ima : Hidayati Rahmah, M.Pd. Mat
nip : 198106302003122005
Pangkat/gol - Pembina Tingkat I/IV.b

Jabatan . Kepala SMPN 5 Kota Bengkulu

Dengan ini menerangkan bahwa:

nama : Yona Christiana

nim : 2486110017

program studi : Magister Pedagbgi

instansi - Universitas Muhammadiyah Bengkulu

tempat penelitian - SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

Telah selesai melaksanakan penelitian pada tanggal 17 Januari 2026 s/d 13 Februari 2026
dengan judul skripsi : »Pengembangan Modul Bahan Ajar Matematika Berbasis

Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Matematis Siswa Kelas VII SMPN 5 Kota

Bengkulu”.

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Bengkuly, 13 Februari 2026
“wotacpala Sekolah,
4}“ i 864,\,

\\Q d *Etl
O/ iF108106302003122005
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Validasj Ahli Media
No oo T 5 T
Fsig Periyata Skala Likert
_\ya o S T g, |
%r\_ Aspek Ukuran Modul
; esesuaian ukuran modul den
_ gan standar
ISO: A4 (210 X 297 mm) atau B5 (176 X \/
—talmm)_
- | Kesesuaian ukuran de T
ngan materi 1Sl
modul, i VvV
3 ; Aspek Desain Cover Modul
+ | Komposisi unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi, \/
logo, dll) proposional
dengan tata letak isi
4. | Ukuran dan unsur tata letak penulisan V
proposional dengan ukuran modul
5. | Ukuran huruf judul modul lebih dominan Vs
dibandingkan nama pengarang dan logo
6 | Tidak terlalu menggunakan banyak V4
kombinasi jenis huruf
7. | Sesuai dengan jenis huruf untuk isi atau V4
materi modul ;
Aspek desain isi modul
8. |Penempatan unsur tata letak konsisten i \/
berdasarkan pola penulisan :
0 [Pemisahan antar paragraf jelas ' !
10 |Penempatan judul bab atau yang setara (kata \/
pengantar, daftar isi dll) seragam atau
konsisten
11 _[Margin yang digunakan proposional /
terhadap ukuran modul
12 [arak antara teks ilustasi sesuai \/
13 Judul bab /
14 [Subjudul bab v
15 |Angka halaman folio \/
16 [lustarasi V4
17 |Keterangan gambar atau caption \
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18 M

ampu mengungkap makna atau arti dari
objek

19

Bentuk Proposional

20

Bentuk sesuai de

—

ngan kenyaataan atau
realistis
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KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan L -
- 1. Layak digunakan tanpa revisi

Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu
Bengkulu, Janudri 2036
] Validator,
4
: NURNA, 5

19660308 148802200%
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Validasi Ahli Megia
e Pernyataan Skala Likert
i i 4
1 < Aspek Ukuran Modul
4 esesuaian ukuran modul d |
1SO- engan standar
SO: A4 (210 X 297 mm) atau B5 (176 X /\/
)
- | Kesesuaian ukuran dengan i isi
t 1
At gan materi isi /\/
3 - Aspek Desain Cover Modul
+ | Komposisi unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi, ‘/
logo, dll) proposional
dengan tata letak isi
4, | Ukuran dan unsur tata letak penulisan V4
proposional dengan ukuran modul
5. [ Ukuran huruf judul modul lebih dominan V4
dibandingkan nama pengarang dan logo
6 Tidak terlalu menggunakan banyak \/
kombinasi jenis huruf
7. | Sesuai dengan jenis huruf untuk isi atau \/
materi modul
Aspek desain isi modul
8. |Penempatan unsur tata letak konsisten \/
erdasarkan pola penulisan
9. |Pemisahan antar paragraf jelas V4 |
10 |Penempatan judul bab atau yang setara (kata \/
engantar, daftar isi dll) seragam atau
onsisten :
11 |Margin yang digunakan proposional V Vi
terhadap ukuran modul
10 |Jarak antara teks ilustasi sesuai /A
13 [Judul bab \/
14 {Sub judul bab V
15 |Angka halaman folio l/
16 [lustarasi \/
17 fl(eterangan gambar atau caption \/
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KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

.............
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--------
----------
.....................................................
.....................................................

..................................................................

KESIMPULAN
Modul inj dinyatakap ) -
v @ Layak digunakan tanpa revisi
2. Layak digunakan dengan revisi

3. Tidak layak digunakan
*) Lingkari salah satu

Bengklllu,
Valid t_or,

...............
.......
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........
.........
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..........
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Tanggapan Respon Pendidik

LT e e -
e
e Sikala Likert |
_1\\ 1 2 3 4
\‘Empllan halaman cover modul menar; 774
2. | Penempatan taig l : s Wil
gambar, nomor hala?:,zl:‘) (judul, subjudul, ~teks, A
- It;om.?.t;it entu, modul konsisten dengan
. | Pemilihan jenis hicd ———
digunakan J::s::aih::fi’n el I o | o (V4
dalam membaca modul gga mempermudah siswa
i i:?:g:é" antara gambar dan tulisan dalam modul L/
5. | Modul men —
kedewasaan Sigsg“l::akan B v
6. | Modul menggunakan bahasa yang komunikatif. W,
7. | Modul menggunakan struktur kalimat yang jelas. v
8. | Modul menggunakan kalimat yang sederhana dan o
mudah dipahami siswa.
9. | Petunjuk kegiatan-kegiatan dalam modul jelas
sehingga mempermudah siswa melakukan semua v
kegiatan yang ada dalam modul.
10. | Materi pembelajaran pada modul sesuai dengan KD A
dan tujuan pembelajaran.
11. | Materi yang disajikan  dalam modul membantu v/
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
12. | Materi yang disajikan dalam modul sesuai dengan V4
tingkat pemahaman siswa.
13. | Modul memfasilitasi siswa untuk membangun A
pemahaman berdasarkan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya.
14 | Modul memfasilitasi siswa untuk menggali v
informasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan
masalah. :
15. | Modul memfasilitasi siswa untuk menyelesallgap W
permasalahan matematika dengan caranya sendiri.
16. | Modul mendorong siswa untuk berdiskusi atau v
bekerjasama dengan orang lain dalam satu kelompok
17| Keterkaitan muatan kontekstual dengan materi yang W/
disajikan
18, | Keterkaitan gambar yang digunakan untuk .
menunjukan materi kontekstual
19 Modul menjadi lebih menarik dengan dikaitkannya v
aspek kontekstual ke dalam materi
0. | Modul konstektual dapat membangun minat dan rasa
ingin tau siswa lebih meningkat terhadgp \/
pembelajaran matematika karena tersaji secara
berbeda dari modul pada umumnya.




DESKRIPSI BUTIR
L. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Butir Penilajan
1. Ketepatan struktur kalimat

2. Keefektifan kalimat

3. Kejelasan makna

PENILAIAN AHLI BAHASA

Deskripsi
Kalimat disusun sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar serta tidak
menimbulkan ambiguitas makna.
Kalimat disusun secara ringkas, jelas, dan langsung

pada inti pesan sehingga mudah dipahami oleh siswa
SMP.

Bahasa yang digunakan tidak menimbulkan
penafsiran ganda dan mudah dipahami dalam
konteks pembelajaran matematika.

ﬁ(eterpahaman pesan

Penyampaian informasi dalam modul mendukung

pemahaman konsep dan permasalahan matematika
kontekstual.

— e
5. Bahasa dialogis

Bahasa yang digunakan mampu mengajak siswa
berpikir, bertanya, dan merespons permasalahan
yang disajikan.

6. Interaktivitas Bahasa

Bahasa dalam modul mendorong keterlibatan aktif

siswa melalui pertanyaan, instruksi, dan latihan
kontekstual.

7. Kesesuaian dengan
perkembangan intelektual

Bahasa disesuaikan dengan tingkat kemampuan
berpikir siswa kelas VII SMP.

8. Kesesuaian dengan
perkembangan emosional

Bahasa bersifat santun, memotivasi, dan tidak .
menimbulkan tekanan psikologis pada siswa.

9. Ketepatan penggunaan istilah

Istilah matematika digunakan secara konsisten dan
sesuai dengan konsep yang benar.

10. Ketepatan tata Bahasa

Penggunaan tata bahasa mengikuti kaidah PUEBL

11. Ketepatan ejaan

12. Konsistensi istilah

Penulisan kata, tanda baca, dan huruf kapital sesuai
dengan kaidah ejaan bahasa Indonesia.

Istilah, simbol, dan notasi matematika digunakan
secara konsisten di seluruh modul.

13. Keterbacaan teks

Tingkat keterbacaan teks sesuai dengan kemampuan
membaca siswa SMP.

14. Kejelasan instruksi

Instruksi kegiatan dan soal disampaikan secara jelas
dan tidak membingungkan siswa.
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ANGKET VALIDASI AHLI BAHASA

Nama Vali s
alidator : Hq,b \/Q"-' cakika

Ins i
Judt::::enelitian SMV Negeri 05 Koto BengFulu
. Pengembangan Modul Bahan Ajar Matematika BE
Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Matematis Sisva
Kelas VII Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Kme
Bengkulu
Peneliti - Yona Christiana

PETUNJUK PENGISIAN

1

Mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian Modul Bahan Ajar

Matematika Berbasis Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Matematis yang telah
dikembangkan.

Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan
kelayakan modul.

Berilah tanda centang (V) pada kolom
Bapak/Ibu.

Kriteria penilaian:

Skor 4 = Sangat Baik

Skor 3 = Baik

Skor 2 = Cukup

Skor 1 = Kurang Baik
Mohon Kepada Bapak/ Ibu untuk memberikan komentar ata usaran

informasi terkait dengan

skor penilaian sesuai dengan penilaian

perbaikan

ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Butir Penilaian

Indikator Penilaian
KB|C|B SBJ

A. Kelugasan

1. Ketepatan struktur kalimat (kalimat disusun
sesuai pola SPOK, tidak ambigu, dan tidak \/

menimbulkan salah tafsir dalam penyampaian

konsep matematika)

2. Keefektifan kalimat (kalimat singkat, padat, V
tidak bertele-tele, serta langsung mengarah pada




-

s

B

B. Komunikagif

C. Dialogis dan
Interaktif

e e
- Kejelasan makna bahasa (bahasa yang

; jelas, sederhana, dan mudah
dipahami tanpa memerlukan  penafsiran
TR TR tambahan oleh peserta didik)

tuj i
Wuan pembelajaran dan pemahaman konsep)

digunakan

4. Keterpahaman pesan (informasi, penjelasan
konsep, dan contoh kontekstual dapat dipahami

siswa sesuai dengan maksud penulis modul)
5. Bahasa

mendorong  keaktifan  siswa
(penggunaan kalimat tanya, perintah, dan ajakan
yang merangsang siswa untuk aktif membaca,

berpikir, dan mengerjakan tugas)

6. Bahasa memotivasi siswa untuk berpikir
(bahasa mendorong rasa ingin tahu, penalaran
logis, serta keterlibatan dalam pemecahan

masalah matematika kontekstual)

D. Kesesuaian dengan

Perkembangan Peserta
Didik

7. Kesesuaian dengan perkembangan intelektual

(bahasa disesuaikan dengan kemampuan
berpikir abstrak dan konkret siswa kelas VII
SMP)

8. Kesesuaian dengan perkembangan emosional
(bahasa bersifat santun, memotivasi, tidak
mengandung tekanan, dan membangun rasa

percaya diri siswa)

E. Kesesuaian dengan
Kaidah Bahasa

9. Ketepatan penggunaan istilah (istilah
matematika digunakan secara benar, baku, dan

sesuai dengan konsep yang dijelaskan)

10. Ketepatan tata bahasa (struktur gramatikal
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang
baik dan benar)

N

e

11. Ketepatan ejaan (penggunaan huruf kapital,
tanda baca, dan penulisan kata sesuai PUEBI)

Nk

12. Konsistensi istilah dan simbol (istilah,\

[
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Y

JLaa. secara konsisten di seluruh bagian modul)

lambang, dan simbol matematika digunakan

13. Keterbacaan teks (tingkat kesulitan bahasa
sesuai dengan kemampuan membaca siswa

SMP dan tidak membebani pemahaman)

14, Kejelasan instruksi (instruksi kegiatan, soal,
dan latihan disampaikan secara jelas, runtut, dan

tidak menimbulkan kebingungan)

Komentar dan Saran Perbaikan

.......................................
...................................................................................
..............
...........................................
...........................................................................
.............
........................................
...............................................................................

.................................................................................................................

Bapak/Ibu dimohon memberikan tanda check list (\) untuk memberikan
kesimpulan terhadap Modul Bahan Ajar Matematika Berbasis Kontekstual
untuk  Meningkatkan  Literasi ~ Matematis Siswa Kelas VI
Sekolah Menengah Pertama Negeri 05 Kota Bengkulu
Kesimpulan:

[Modul belum dapat digunakan
IModul dapat digunakan dengan revisi
IModul dapat digunakan tanpa revisi V4




KOMENTAR DAN SARAN PERBAIKAN

..................
....................................
------------------------------
.................................................................

R e L e T U O A AU LI MWW 7~ O 3 L LY ‘
= L L A S L A S O OO TR 10 PR Y AL L S A2l
.......................................................

KESIMPULAN
Modul ini dinyatakan *):
@ Layak digunakan tanpa revisi
2 Layak digunakan dengan revisi
3. Tidak layak digunakan

*) Lingkari salah satu

It

3

Bengkulu,
Validatot:

e :]anbal’i 30;6




produk

Hasil Kriteria Kualitas Moduy] Uji Coba

Berdasarkan analisj i
yang dapat dideskrlis data uji coba produk yang telah dilakukan, diperoleh hasil uji coba
psikan dengan kategori sebagai berikut:

% . sl Total Skor uji \Kategori
I ISiswal o :
5 S 3,06 ‘Menan.k
5 e 3,2 enan.k
' 3,2 \Menank
i plsved 3,0 Menarik
5. [Siswa 5 3,13 ‘Menarik
6 Siswa 6 .93 ‘Menarik
7 Siswa 7 3,0 enarik
3 Siswa 8 3,2 enarik
9 Siswa 9 3,26 ‘Menarik
10. [Siswa 10 3,46 Sangat menarik
11. [Siswall 3,53 Sangat menari
12. |[Siswa 12 2,86 enarik %
13. [Siswa 13 3,33 enarik
14. [Siswa 14 .73 ‘Menarik ﬂ
15. [Siswal5 3,06 ‘Menarik J
16. [Siswa 16 2,93 enarik _\
17. [Siswa 17 2,86 enarik ‘\
18. [Siswa 18 3,33 IMenarik J
19. [Siswa 19 3,33 Sangat menarik J
0. [Siswa 20 3,0 enarik J
1. [Siswa2l 3,26 ‘Menarik J
D2, [Siswa22 3,06 \Menarik J
D3.  [Siswa23 0,93 \Menarik J
D4, [Siswa24 3,46 Sangat menarik J
5. [Siswa25 3,53 Sangat menarik J
6. Fiswa 26 0,73 enarik J




27. [Siswa27 5
28, i 0 Menarik
3 swa 29 593 =
29. iswa ; Ay
T < 3,0 ‘Mcnarik
. o
i Urdipenileh 3,14 Vienarik

: Spon sis
penghitungan menggm::;:rhadap modul yang di kembangkan, sudah dievaluasi sehingga
pedoman skala Likert mendapatkan hasil Sangat menarik.
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS

KONTEKSTUAL
Materi : Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar
Kelas : VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
Petunjuk : Berik i
rikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !
Skala

: 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik

Nama : Sgo\hra Maharani

No Pernyataan 1 2 4

1 | Tampilan cover menarik N
2 | Judul/gambar cover mudah dipahami Vi
3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman

4 | Tlustrasi menjelaskan aljabar W
5 | Bahasa mudah dipahami v
6 | Petunjuk kegiatan jelas o
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan

8 | Contoh kontekstual menarik v
9 | Metode Pembelajaran membantu

10 | Latihan soal bervariasi 7
11 | Penyajian Soal menyenangkan W
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata Vi
13 | Penjelasan konsep sistematis

14 | Soal refleksi membantu W
15 | Modul lengkap tanpa buku lain

16 | Secara keseluruhan sangat membantu W

AL IRRL
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS

KONTEKSTUAL

Materi : Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar
Kelas : VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
Petunjuk

Skala

: 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik

Nama : Nodia {yha Rus

: Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !

No Pernyataan 3 4

1 Tampilan cover menarik vV

2 | Judul/gambar cover mudah dipahami v

3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman 4

4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar W/

5 | Bahasa mudah dipahami V'

6 | Petunjuk kegiatan jelas v
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan W

8 | Contoh kontekstual menarik il
9 | Metode Pembelajaran membantu vV
10 | Latihan soal bervariasi Vv

11 | Penyajian Soal menyenangkan V4

12 | Kaitan dengan kehidupan nyata v
13 | Penjelasan konsep sistematis v

14 | Soal refleksi membantu vV
15 | Modul lengkap tanpa buku lain V4
16 | Secara keseluruhan sangat membantu V4

Iye
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ANGKET RESPON SISWA TERHADA P MOpUL MATEMATIKA BERBASIS

KONTEKSTUAL

Materi : Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar

Kelas : VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

Petunjuk + Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !

Skala + 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik

Nama : Mabilah Z""’gkﬂ
No Pernyataan 1 2 3
1 | Tampilan cover menarik
2 | Judul/gambar cover mudah dipahami v
3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman V4
4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar
5 Bahasa mudah dipahami v’
6 | Petunjuk kegiatan jelas v
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan vV
8 | Contoh kontekstual menarik V4
9 | Metode Pembelajaran membantu
10 | Latihan soal bervariasi
11 | Penyajian Soal menyenangkan Vi
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata v
13 [ Penjelasan konsep sistematis o/
14 | Soal refleksi membantu
15 | Modul lengkap tanpa buku lain Vi
16 | Secara keseluruhan sangat membantu o
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gﬁﬁ; grEtJS:SN SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS
Materi : Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar
= * VI SMp Negeri 5 Kot Bengkulu
Petunjuk : Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !
Skala : 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik
Nama: Nadhie  a220hre Pute hadi
To Pernyataan 3 4
] Tampilan cover menarik v
2 | Judul/gambar cover mudah dipahami V'
3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman v
4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar v
5 | Bahasa mudah dipaham; v
6 | Petunjuk kegiatan jelas vV
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan v
8 | Contoh kontekstual menarik v
9 | Metode Pembelajaran membantu 194
10 | Latihan soal bervariasi W’
11 | Penyajian Soal menyenangkan 5 o
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata v
13 | Penjelasan konsep sistematis i
14 | Soal refleksi membantu %
15 | Modul lengkap tanpa buku lain V4
16 | Secara keseluruhan sangat membantu E

526
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ﬁgﬁﬁg}r}z‘?ﬁl\: SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS
3 Negeri 5 Kota Bengkulu

Petunjuk Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !
Bk + 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik
Nama : Sqpira Sepyiana

No Pernyataan 2 3 4 \

1 Tampilan cover menarik (V4 \

2 Judul/gambar cover mudah dipahami U \

3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman v J

4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar L \

5 | Bahasa mudah dipahami v J

6 | Petunjuk kegiatan jelas vV J

7 | Materi sesuai tingkat kesulitan vV _\

8 Contoh kontekstual menarik \ v 1 J
9 | Metode Pembelajaran membantu \ \/_\
10 | Latihan soal bervariasi \ Vv ‘
11 | Penyajian Soal menyenangkan \ v

12 | Kaitan dengan kehidupan nyata \ \ v

13 | Penjelasan konsep sistematis \ \ Vv

14 | Soal refleksi membantu \ \ \/‘\
15 | Modul lengkap tanpa buku lain \ \ v \ J
16 | Secara keseluruhan sangat membantu \ \ V4 \ J
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ANGKET RESPON §is
KONTEKSTUAY,

Materi

Kelas

Petunjuk

Skala

o |

* Bentuk Aljabar dan Operag; Aljabar

: VII SmMp Negeri 5 Kot Bengkulu

=Sangat Kurang 2=K urang 3=Baik 4=Sangat Baik

Nama : " o
ama : Shelomita Emecaldha cﬁmunjum“

WA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS

Beri i
rikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !

mXl’emyaman 1 ‘ 3 «q

1| Tampilan cover menagik V% \
2| Judul/gambar cover mudah dipaham; T
3 | Ukuran huruf atay spasi nyaman Va \
4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar v \
5 | Bahasa mudah dipahami v \
6 | Petunjuk kegiatan jelas \Va ‘
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan v \
8 | Contoh kontekstual menarik V4 ‘
9 | Metode Pembelajaran membantu v

10 | Latihan soal bervariasi Vv

11 | Penyajian Soal menyenangkan v
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata g

13 | Penjelasan konsep sistematis V4

14 | Soal refleksi membantu W

15 | Modul lengkap tanpa buku lain v

16 | Secara keseluruhan sangat membantu 37
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS

KONTEKSTUAL
. Materi : Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar
| Kelas : VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu
I Petunjuk + Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !
Skala

» 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik

¥

h“q:

Nama : \/iolo Romadani

No Pernyataan 2 \ 2 \ * \
1 | Tampilan cover menarik V4 \ X
2 | Judul/gambar cover mudah dipahami A/ \ \
3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman \ v \ \
4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar 4 \ \
5 | Bahasa mudah dipahami \ v \
6 Petunjuk kegiatan jelas \ v }
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan \ V4 J
8 | Contoh kontekstual menarik \ % \ j
9 | Metode Pembelajaran membantu ‘ ‘ J
10 | Latihan soal bervariasi \ \ V4 \ J
11 | Penyajian Soal menyenangkan \ Y Ve \ \
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata \ \ \/ \ \
13 | Penjelasan konsep sistematis \ A \ \ \
14 | Soal refleksi membantu \ L Vv \ \
15 | Modul lengkap tanpa buku lain \ |V \ \ \
16 | Secara keseluruhan sangat membantu \ \ A \ \
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS
KONTEKSTUAL

Materi : Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar

Kelas : VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

Petunjuk : Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !
Skala : 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik

Nama : ffona §epiia  putd

No Pernyataan . 4 > \ 4J

1 | Tampilan cover menarik \V4 \ \

2 | Judul/gambar cover mudah dipahami X/ \ \ J

3 Ukuran huruf atau spasi nyaman \ v \ J

4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar 4 \ \ j

5 | Bahasa mudah dipahami 4 \ 1 J

6 | Petunjuk kegiatan jelas \ v \

7 | Materi sesuai tingkat kesulitan V4 \ J

8 | Contoh kontekstual menarik | v |

9 Metode Pembelajaran membantu \ v J
10 | Latihan soal bervariasi v \ J
11 | Penyajian Soal menyenangkan \ VA \
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata \ \ Vi \
13 | Penjelasan konsep sistematis \ \ V4 \
14 | Soal refleksi membantu \ \ v J
15 | Modul lengkap tanpa buku lain \ \ 1P 4 \
16 | Secara keseluruhan sangat membantu \ W \ \
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ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MODUL MATEMATIKA BERBASIS
KONTEKSTUAL

Materi

: Bentuk Aljabar dan Operasi Aljabar

Kelas : VII SMP Negeri 5 Kota Bengkulu

Petunjuk : Berikan tanda lingkaran (V) pada pilihan yang sesuai pendapat anda !

Skala : 1=Sangat Kurang 2=Kurang 3=Baik 4=Sangat Baik

Nama: Siti  Kharon digab
No Pernyataan \ 1 \ 2 \ 3 \ 4 J
1 | Tampilan cover menarik \ \ \ VvV \ \
2 | Judul/gambar cover mudah dipahami \ \ v \ \ \
3 | Ukuran huruf atau spasi nyaman \ \ \ v \ j
4 | Ilustrasi menjelaskan aljabar ‘ \ v \ \ J
5 Bahasa mudah dipahami \ \ v \ \ J
6 | Petunjuk kegiatan jelas \ \ \ % \ J
7 | Materi sesuai tingkat kesulitan \ \ v \ \ J
8 | Contoh kontekstual menarik \ \ \ %4 \ }
9 | Metode Pembelajaran membantu \ \ \ v/ \ j
10 | Latihan soal bervariasi \ \ W \ \ J
11 | Penyajian Soal menyenangkan \ \ \ Ve \ J
12 | Kaitan dengan kehidupan nyata \ \ \ v \ ‘\
13 | Penjelasan konsep sistematis \ \ \ v \ J
14 | Soal refleksi membantu \ \ \ v \ J
15 | Modul lengkap tanpa buku lain \ \ \ v \ X
16 | Secara keseluruhan sangat membantu \ \ Vv \ \ J
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